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CV Dwipa Nusantara Tobacco biasa disebut DNT cigar adalah salah satu
perusahaan Industri pengolahan tembakau cerutu di Kabupaten Jember. Selama
menjalankan operasionalnya, perusahaan tersebut mempunyai 3 divisi yakni divisi
produksi, daun dan agronomi. Produk cerutu short filler iyalah jenis produk yang
diproduksi dan dipasarkan di CV Dwipa Nusantara Tobacco dan biasa disebut
dengan merek cerutu Johnny. Produk ini terbuat dari campuran beberapa jenis
tembakau Indonesia. Proses produksi produk cerutu Short Filler ada beberapa
tahapan yaitu penerimaan bahan baku, sortasi akhir, blend scrap, binding, press,
wraping, dehumidify, freeze, bundling,aging, QC (Quality Control) dan packing.
Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui proses produksi produk
cerutu Shrot filler pada CV Dwipa Nusantara Tobacco Jember, setiap tahapan
memiliki peran penting dalam menentukan kualitas cerutu akhir. Penerimaan
bahan baku, merupakan penerimaan bahan baku yang diperkerjakan di divisi leaf,
Sortasi akhir, merupakan kegiatan meninjau ulang bahan baku, Blending,
merupakan kegian peracikan cerutu yang terdidiri dari beberapa jenis tembakau,
Binding filler, merupaka kegiatan menggulung filler untuk menjadi satu kesatuan
yang utuh, Pressing molding, merupakan kegiatan membentuk cerutu sesuai
cetakan, Wrapping, merupakan proses pembungkusan cerutu menggunakan daun
tembakau grade wrapper, Dehumidify dan freezing, untuk menjaga kelembaban
udara di batas normal selama 1 hari dan freezing untuk memastikan bahwa cerutu
terhindar dari kutu (lasio) dilakukan selama 2-3 hari, Bundling dan aging,
pengelompokkan cerutu dalam satu kesatuan untuk di bungkus dengan plastik
wrap dan dibalut dengan kertas koran. Setelah bundling proses pematang cerutu
untuk dimasukan keruangan aging dengan suhu 15-20°, Packing, merupakan
kegiatan pemberian label dan pembungkusan cerutu kedalam kotak cerutu.
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